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ABSTRAK 
 
Di Indonesia penyakit cacingan yang disebabkan oleh Soil Transmitted Helminths masih cukup 
tinggi terutama di lingkungan kumuh dan buruk sanitasinya. Pada anak-anak cacingan dapat berdampak 
buruk serta menurunnya asupan gizi yang diperoleh. Jenis Soil Transmitted Helminths yang sering 
sebagai penyebab infeksi cacing di Indonesia adalah Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, 
Strongyloides stercoralis, Ancylostoma duodenale dan Necator americanus. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui distribusi frekuensi infeksi cacing Soil Transmitted Helminths pada anak usia  2-5 
tahun dinagari Batu Bajanjang Lembang Jaya Kabupaten Solok.Penelitian ini bersifat deskriptif dengan 
jumlah sampel sebanyak 30 orang yang diambil spesimen fesesnya. Penelitian ini dilakukan pada bulan 
September 2018 sampai Januari 2019. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa 17 orang anak (56,6%) 
terinfeksi Soil Transmitted Helminths dengan jenis cacing yang ditemukan Ascaris lumbricoides sebanyak 
10 orang anak (33,3%), Trichuris trichuira 5 orang anak (16,7%), Ancylostoma duodenale 2 orang anak 
(6,7%). Distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin diperoleh infeksi Soil Transmitted Helminthes 
lebih banyak terjadi pada anak laki–laki yaitu sebanyak 10 orang dengan frekuensi 33,3% dan pada anak 
perempuan sebanyak 7 orang dengan frekuensi 23,3 %. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 
prevalensi balita usia 2-5 tahun di nagari Batu Bajanjang yang terinfeksi cacing cukup tinggi. Balita yang 
sering kontak dengan tanah yang tercemar telur cacing dan tidak menjaga kebersihan diri beresiko untuk 
menderita kecacingan.    
 




In Indonesia, intestinal worms caused by the Soil Transmitted Helminths are still quite high, 
especially in slum and poor sanitation environments. In children worms can have a negative impact and 
decrease the nutritional intake obtained. The types of Soil Transmitted Helminths that often cause worm 
infections in Indonesia are Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, Strongyloides stercoralis, 
Ancylostoma duodenale and Necator americanus. This study aims to determine the frequency distribution 
of Soil Transmitted Helminths worm infections in children aged 2-5 years in the village of Batu 
Bajanjang Lembang Jaya, Solok Regency. This study was descriptive with a total sample of 30 people 
who took fecal specimens. This research was conducted in September 2018 until January 2019. The 
results showed that 17 children (56.6%) were infected with Soil Transmitted Helminths with 10 worms 
found in Ascaris lumbricoides were 10 children (33.3%), Trichuris trichuira 5 children (16.7%), 
Ancylostoma duodenale 2 children (6.7%). Frequency distribution based on sex was obtained by infection 
with Soil Transmitted Helminths which was more common in boys as many as 10 people with a frequency 
of 33.3% and in girls as many as 7 people with a frequency of 23.3%. The results showed that the 
prevalence of toddlers aged 2-5 years in Batu Bajanjang nagari infected with worms was quite high. 
Toddlers who are often in contact with soil contaminated with worm eggs and do not maintain personal 
hygiene are at risk for suffering from helminthiasis. 
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Penyakit kecacingan sampai sekarang masih 
merupakan masalah kesehatan dan masih banyak 
ditemukan di seluruh dunia. Data dari World 
Health Organization (WHO), lebih dari 1,5 miliar 
orang atau 24% dari populasi dunia terinfeksi 
Soil Transmitted Helminths (STH).  
Penyakit kecacingan oleh parasit usus masih 
merupakan penyakit endemik yang dapat 
ditemukan di berbagai tempat di Indonesia dan 
menyebabkan masalah kesehatan masyarakat  
khususnya pada anak. Infeksi parasit usus dapat 
mengganggu tumbuh kembang anak dan 
mempengaruhi kualitas hidup (Rosyidah & 
Prasetyo, 2017). 
Infeksi cacing akan berpengaruh terhadap 
pemasukan, pencernaan, penyerapan, serta 
metabolisme makanan, sehingga dapat berakibat 
hilangnya protein, karbohidrat, lemak, vitamin 
dan darah dalam jumlah yang besar. Di samping 
itu dapat menimbulkan berbagai gejala penyakit 
seperti anemi, diare, sindrom disentri dan 
defisiensi besi, sehingga anak yang menderita 
infeksi cacing usus merupakan kelompok risiko 
tinggi untuk mengalami malnutrisi. Keadaan ini 
secara tidak langsung dapat menyebabkan 
gangguan pertumbuhan  (Siregar, 2016) 
Di Indonesia infeksi kecacingan masih 
merupakan masalah kesehatan masyarakat yang 
penting. Berbagai cacing yang menginfeksi anak 
berusia di bawah 12 tahun dengan prevalensi 
tinggi meliputi Ascaris lumbricoides, Trichuris 
trichiura, Ancylostoma duodenale, Necator 
americanus, dan Enterobius vermicularis. Infeksi 
cacing perut diduga menyebar melalui sanitasi 
lingkungan dan higiene perorangan yang buruk 
(Yudhastuti & Lusno, 2010) 
Prevalensi penyakit kecacingan masih 
menjadi perhatian karena prevalensinya cukup 
tinggi pada anak tidak terkecuali pada anak usia 
1-5 tahun Penyakit kecacingan merupakan 
penyakit rakyat dengan prevalensi yang cukup 
tinggi terjadi pada anak-anak dan balita yang 
menyebabkan berbagai penyakit yang serius pada 
anak dan balita di daerah tropis, terutama pada 
masyarakat sosio ekonomi rendah di pedesaan 
atau daerah pinggiran.Tinggi rendahnya fekuensi 
kecacingan berhubungan erat dengan kebersihan 
pribadi dan sanitasi lingkungan yang menjadi 
sumber infeksi (Kartini, Kurniati, Jayati, & 
Sumitra, 2017) 
Indonesia adalah negara agraris dengan 
tingkat sosial ekonomi, pengetahuan, keadaan 
sanitasi lingkungan dan higiene masyarakat yang 
masih rendah yang sangat mendukung untuk 
terjadinya infeksi dan penularan cacing dan 
Indonesia dikategorikan sebagai daerah endemis 
kecacingan. Pengendalian kecacingan ditujukan 
pada anak-anak usia sekolah tidak saja 
bermanfaat bagi mereka tetapi juga bermanfaat 
baik secara langsung maupun tidak langsung 
untuk seluruh populasi (Riswanda & Kurniawan, 
2016). 
Infeksi kecacingan dapat ditemukan pada 
berbagai tingkatan umur, namun lebih sering 
ditemukan pada anak balita dan anak usia sekolah 
dasar. Infestasi cacing yang ditularkan melalui 
tanah banyak ditemukan pada masyarakat di 
negara berkembang. Infestasi cacing bisa 
berdampak terhadap gizi, pertumbuhan fisik, 
mental, kognitif, dan kemunduran intelektual 
pada anak (Matei, Rampengan, & Warouw, 
2013),  
Higiene perorangan dan sanitasi lingkungan 
yang kurang baik pada anak-anak merupakan 
faktor yang memudahkan penularan kecacingan 
terutama kelompok anak yang mempunyai 
kebiasaan defekasi disaluran air terbuka atau 
lingkungan sekitar rumah, makan tanpa cuci 
tangan, dan bermain-main di tanah yang tercemar 
telur cacing tanpa alas kaki (Martila, Sandy, & 
Paembonan, 2016) Kelompok resiko tinggi 
terkena penyakit kecacingan adalah anak balita 
karena suka memasukkan sesuatu kedalam 
mulutnya dan bermain ditanah tanpa alas kaki. 
Akan tetapi oleh karena infeksi yang terjadi 
sering tanpa gejala, sehingga infeksi kecacingan 
selalu dianggap bukanlah merupakan penyakit 
yang berbahaya. Angka prevalensi dan intensitas 
infeksi biasanya paling tinggi pada anak antara 
usia 3 dan 8 tahun.  
Saat ini anak usia pra sekolah juga menjadi 
salah satu populasi berisiko tinggi terkena 
penyakit cacingan. Jumlah balita di Indonesia 
sangat besar yaitu sekitar 10% dari seluruh 
populasi. Kualitas tumbuh kembang balita di 
Indonesia perlu mendapat perhatian serius karena 
balita merupakan calon generasi penerus bangsa. 
Oleh karena itu balita perlu mendapatkan gizi 
yang baik, stimulasi yang memadai serta 
terjangkau oleh pelayanan kesehatan berkualitas 
termasuk intervensi dini penyimpangan tumbuh 
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kembang. Selain hal-hal tersebut, berbagai faktor 
lingkungan yang dapat mengganggu tumbuh 
kembang anak juga perlu dieliminasi (Novianty, 
Pasaribu, & Pasaribu, 2018)    
Keadaan sanitasi lingkungan yang kurang 
baik memungkinkan terjadinya berbagai jenis 
penyakit pada anak-anak antara lain diare, 
kecacingan dan infeksi saluran pencernaan. 
Kecacingan masih merupakan masalah di 
Indonesia khususnya pada anak usia balita dan 
sekolah dasar meskipun tidak menyebabkan 
kematian, kecacingan mengakibatkan penurunan 
kondisi gizi, anemia, gangguan saluran 
pencernaan, penurunan kecerdasan hingga 
penurunan kualitas sumber daya manusia 
(Novianty et al., 2018) 
Sebuah studi epidemiologi menyatakan 
bahwa anak usia sekolah merupakan populasi 
terbesar dalam infeksi oleh STH. Berdasarkan 
survei pada tahun 1991 pada sekolah dasar di 
beberapa propinsi di Indonesia prevalensi 
cacingan berkisar antara 60%-80%, sedangkan 
untuk semua golongan umur, infeksi STH 
berkisar 40%-60%. Jenis cacing yang sering 
ditemukan pada anak-anak  adalah cacing gelang 
(Ascaris lumbricoides), dengan prevalensi antara 
60-90%. cacing cambuk (Trichuris trihiura) 
30%-90% dan cacing tambang (hookworm), 
prevalensi +70%. Kerugian yang ditimbulkan 
akibat kecacingan sangat besar utamanya 
terhadap perkembangan fisik, intelegensia dan 
produktifitas anak yang merupakan generasi 
penerus bangsa.  
 (Yudhastuti & Lusno, 2010) melaporkan 
bahwa prevalensi kejadian kecacingan pada anak-
anak balita di Kampung Keputih Kecamatan 
Sukolilo Surabaya sebesar 9,8%, dan hasil 
penelitian di Semarang pada anak-anak usia 1-4 
tahun ditemukan infeksi kecacingan sebesar 36%. 
Kasus kecacingan di Pulau Kodingareng Lompo 
Sulawesi Selatan terbilang cukup tinggi 
khususnya pada anak umur 1–4 tahun yaitu 
sebanyak 121 kasus (Maliya & Susilaningsih, 
2016) Prevalensi infeksi parasit Soil-Transmitted 
Helminths pada anak usia 2-9 tahun di RW 04 
Kelurahan Batakte Kecamatan Kupang Barat 
Kabupaten Kupang adalah sebesar 12% 
(Susilawati et al., 2017) 
Dinas kesehatan kota Solok  tahun 2010 
melaporkan bahwa infeksi kecacingan 
merupakan urutan kelima penyakit yang 
menyerang balita, dengan urutan penyakit 
tersering lainnya ialah Infeksi Saluran 
Pernapasan Akut (ISPA), penyakit infeksi kulit, 
diare, dan demam. 
Nagari Batu Batu Bajanjang Jorong Atas 
Mesjid terletak di Kecamatan Lembang Jaya 
Kabupaten Solok. Mata pencarian masyarakat 
umumnya sebagai petani dan berdagang dengan 
tingkat ekonomi rata-rata tergolong rendah dan 
menengah. Beberapa masyarakat di Nagari Batu 
Batu Bajanjang Jorong Atas Mesjid  ini masih 
memanfaatkan sungai sebagai tempat buang air 
besar karena jamban keluarga masih kurang, 
tidak mencuci tangan dengan bersih sebelum 
makan. Anak-anak pun sering bermain di tanah 
tanpa menggunakan alas kaki dan para orang tua 
mereka sering membawa anak mereka untuk ikut 
pergi ke ladang maupun kesawah tanpa 
menggunakan alas kaki, sehingga terjadi kontak 
langsung dengan tanah. Kondisi sanitasi dan 
lingkungan di sekitar Nagari Batu Bajanjang ini 
diduga dapat menjadi faktor pendukung yang 
menyebabkan anak-anak khususnya anak balita 
2-5 tahun bisa terinfeksi oleh cacing.  
Berdasarkan masalah tersebut  penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi 
infeksi cacing Soil Transmitted Helminths pada 
anak balita 2-5 tahun yang tinggal Nagari Batu 
Bajanjang dan mengetahui distribusi infeksi 
cacing berdasarkan jenis kelamin. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan memakai 
metoda bersifat deskriptif yaitu untuk 
mendapatkan gambaran infeksi cacing golongan 
Soil Transmitted Helminthes pada anak-anak usia 
2-5 tahun bertempat tinggal di Jorong Atas 
Mesjid Nagari Batu Bajanjang Kecamatan 
Lembang Jaya. Penelitian ini telah dilakukan 
pada bulan September 2018 sampai dengan 
Januari 2019. Populasi penelitian adalah semua 
anak usia 2-5 tahun dan sampel penelitian 
sebanyak 30 orang yang diambil fesesnya. 
Pemeriksaanfeses memakai metoda pemeriksaan 
mikroskopis secara langsung dengan reagen eosin 
dan dilakukan di laboratorium LLDIKTI wilayah 
X. Alat-alat yang di butuhkan pada penelitian ini 
adalah, mikroskop, objek glass, deck glass, pipet 
tetes. Bahan yang dibutuhkan adalah feses, 
larutan eosin 2% dan lidi. Prosedurkerja diawali 
dengan pembuatan reagen eosin 2 % yaitu 
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ditimbang serbuk eosin sebanyak  2 gr dengan 
memakai kertas perkamen, lalu masukkan 
kedalam labu ukur 100 ml, kemudian 
ditambahkan aquadest sedikit demi sedikit 
sampai angka 100. Pengumpulan spesimen feses 
dilakukan satu  hari sebelum melakukan 
pemeriksaan dengan memberikan botol spesimen 
yang telah diberi label identitas, nama, umur, 
jenis kelamin, alamat kepada orang tua anak. 
Feses yang diperoleh diperiksa dengan memakai 
metoda pemeriksaan mikroskopis secara 
langsung. Dari hasil pemeriksaan telur cacing 
diolah secara manual, disajikan dalam bentuk 
tabel dan di uji dengan uji statistik dengan 
memakai rumus frekuensi. 
 
HASIL PENELITIAN  
Penelitian tentang pemeriksaan telur cacing 
golongan Soil Transmitted Helminthes pada feses 
anak usia 2 – 5  tahun di Nagari Batu Bajanjang  
Jorong Atas Mesjid Kecematan Lembang Jaya 
Kabupaten Solok sebanyak 30 sampel tersebut 
didapatkan hasil seperti terlihat pada tabel 
dibawah ini: 
 
Tabel 1.  Distribusi frekuensi infeksi cacing 
Soil Transmitted Helminthes pada anak usia 2 
– 5 tahun. 
 
No Infeksi STH Jumlah (%) 
1 Positif   (+) 17 56,6 
2 Negatif  (-) 13 43,4 
 Jumlah 30 100 
 
Pada Table 1 atas dapat  dilihat bahwa dari 
semua sampel anak-anak yang berusia 2-5 tahun 
yang diperiksa fesesnya ternyata didapatkan yang 
telah terinfeksi oleh cacing golongan Soil 
Transmitted Helminths adalah  17 orang anak 
(56,6%) dan 13 orang anak (43,3%) yang tidak 
terinfeksi oleh cacing golongan Soil Transmitted 
Helminths. Hal ini diduga disebabkan oleh faktor 
lingkungan di  Nagari Batu Bajanjang  Jorong 
Atas Mesjid Kecematan Lembang Jaya 
Kabupaten Solok yang dapat mendukung 
terjadinya infeksi cacing pada anak-anak. Hasil 
ini menunjukkan bahwa tingkat infeksi cacing 
pada anak-anak masing tinggi. Hal ini sesuai 
dengan yang disampaikan oleh DepKes RI 
(2006) bahwa prevalensi cacingan untuk semua 
golongan umur berkisar di Indonesia berkisar 
antara 40%-60%. (Maliya & Susilaningsih, 
2016). melaporkan bahwa kasus kecacingan pada 
anak umur 1–4 tahun di Pulau Kodingareng 
Lompo Sulawesi Selatan cukup tinggi mencapai 
121 kasus. 
 
Tabel 2. Distribusi frekuensi responden yang 





cacing (+) (-) Jumlah (%) 
1 
Ascaris 
lumbricoides 10 - 10 33,3 
2 
Trichuris 
trichiura 5 - 5 16,7 
3 
Ancylostoma 
duodenale 2 - 2 6,7 
4 
Bebas 
Cacing - 13 13 43,3 
  Total 17 13 30 100 
 
Dari Tabel 2 diatas didapatkan bahwa 
distribusi frekuensi dari 30 sampel  feses anak di 
Nagari Batu Bajanjang Jorong Atas Masjid di 
temukan 10 orang anak (33,3 %) positif terinfeksi 
telur cacing Ascaris lumbricoides, 5 orang anak 
(16,7%) positif terinfeksi telur cacing Trichuris 
trichiura, 2 orang anak (6,7%) positif terinfeksi 
telur cacing Ancylostoma duodenale dan 13 
orang anak (43,3%) didapatkan hasil negatif atau 
bebas dari infeksi Soil Transmitted Helminth. 
Hasil ini memperlihatkan bahwa jenis cacing 
yang paling banyak menginfeksi adalah dari jenis 
Ascaris lumbricoides, kemudian diikuti oleh 
Trichuris trichiura dan oleh Ancylostoma 
duodenale. Hasil yang didapatkan ini sepadan 
dengan yang disampaikan oleh DinKes Jawa 
Timur (2005) bahwa di Indonesia jenis cacing 
yang sering ditemukan pada anak-anak dan 
menimbulkan infeksi adalah cacing gelang 
(Ascaris lumbricoides), dengan prevalensi antara 
60-90%. cacing cambuk (Trichuris trihiura) 
30%-90% dan cacing tambang (hookworm), 
dengan  prevalensi 70%. 
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Tabel 3. Distribusi frekuensi responden yang 
positif terinfeksi telur cacing Soil Transmitted 









1 2   1  5,8 
2 3   2  11,8 
3 4   4  23,5 
4 5 10  58,8 
  Jumlah 17 100 
 
Dari Table 3 diatas didapatkan hasil positif 
yang terinfeksi cacing Soil Transmitted 
Helminthes berdasarkan umur yaitu yang 
berumur 2 tahun didapatkan hasil positif 1 orang 
(5,8%), umur 3 tahun 2 orang (11,8%), umur 4 
tahun 4 orang (23,5%), dan yang berumur 5 
tahun sebanyak 10 orang (58,8%). anak yang usia 
5 tahun merupakan jumlah yang terbanyak yang 
terinfeksi. Anak-anak usia 5 tahun sudah 
memiliki keinginan untuk bermain diluar rumah 
sehingga memiliki resiko yang tinggi pula untuk 
terinfeksi oleh cacing yqng terdapat di dalam 
tanah.  Jika dihubungkan dengan perilaku anak-
anak usia 2-5 tahun, di Nagari Batu Bajanjang 
Jorong Atas Mesjid Kecamatan Lembang Jaya 
Kabupaten Solok bahwa mereka sering bermain 
ditanah dan juga sering dibawa oleh  orang 
tuanya pergi keladang atau kesawah.  
 
Tabel 4. Distribusi frekuensi responden 
terinfeksi cacing berdasarkan jenis kelamin 







1 Perempuan 7 23,3 
2 Laki-laki 10 33,3 
3 
Bebas 
cacing         13 43,3 
 Total 17 100 
 
Berdasarkan Tabel 4 diatas didapatkan 
bahwa distribusi frekuensi responden yang  
berdasarkan jenis kelamin didapatkan bahwa 
laki-laki berjumlah sebanyak 10 orang anak  
(33,3%) dan yang berjenis kelamin perempuan 
berjumlah sebanyak 7 orang anak (23,3%). 
Kecenderungan frekuensi kecacingan lebih tinggi 
pada anak laki-laki dan pada anak perempuan 
dapat dihubungkan dengan faktor kebiasaan 
bermain. Umumnya anak laki-laki pada usia 
tersebut lebih banyak bermain diluar rumah dan 
kontak dengan tanah yang merupakan media 
penularan cacing. Sehingga lebih berpeluang dan 
beresiko untuk terinfeksi oleh cacing terutama 
yang ditularkan melalui tanah. Prevalensi infeksi 
menurut jenis kelamin sangat erat hubungannya 
dengan pekerjaan dan kebiasaan penderita 




Frekuensi infeksi cacing golongan Soil 
Transmitted Helminth pada anak usia 2-5 tahun 
di Nagari Batu Bajanjang Jorong Atas Mesjid 
Kecamatan Lembang Jaya Kabupaten Solok 56,6 
% . Berdasarkan jenis cacing didapatkan bahwa 
frekuensi tertinggi disebabkan oleh jenis cacing 
Ascaris lumbricoides sebesar 33,3 %. Umur yang 
tertinggi ditemukan pada anak usia 5 tahun 
sebesar 58,8 % dan jenis kelamin yang terbanyak 
terinfeksi adalah anak laki-laki. 
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